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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap negara, terutama negara berkembang seperti Indonesia, 

menghadapi kemiskinan, yang merupakan salah satu masalah penting yang 

menjadi perhatian pemerintah negara manapun. Hal ini karena kemiskinan 

bersifat multidimensi. Karena berbagai kebutuhan manusia, itu memiliki 

banyak aspek primer, seperti kekurangan aset dan keterampilan, dan aspek 

sekunder, seperti kekurangan jaringan sosial, sumber keuangan, dan 

informasi, antara lain (Imanto dkk., 2020). Berikut merupakan grafik 

persentase penduduk miskin di Indonesia;  

Gambar 1. 1 Diagram Persentase Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 

2019-2023 

 

Sumber: (Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2024) 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan persentase penduduk 

miskin pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami peningkatan yang sangat 

drastis. Pada tahun 2020 persentase kemiskinan mencapai 10,19%. Namun, 

tahun berikutnya persentase penduduk miskin terus mengalami penurunan 
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hingga pada tahun 2023 menurun sampai 9,36%. Dari data Badan Pusat 

Statistik pada diagram batang 1.1 menunjukan bahwa tingkat kemiskinan 

tertinggi yaitu pada tahun 2020. 

Masalah kemiskinan bukan hanya masalah nasional saja, tetapi juga 

merambah ke setiap provinsi salah satunya Provinsi Sumatera Selatan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) merilis perkembangan Tingkat 

Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan: 

Tabel 1. 1 Distribusi Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera 

Selatan 

Tabel Persentase Penduduk Miskin menurut Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Selatan (Persen) Tahun 2019-2023 

KABUPATEN/KOTA 
TAHUN 

2019 2020 2021 2022 2023 

Sumatera Selatan 12,71 12,66 12,84 11,9 11,78 

Ogan Komering Ulu 12,77 12,75 12,62 11,61 11,46 

Ogan Komering Ilir 15,01 14,73 14,68 13,23 13,15 

Muara Enim 12,41 12,32 12,32 11,12 10,93 

Lahat 15,92 15,95 16,46 15,61 15 

Musi Rawas 13,37 13,5 13,89 13,34 14,13 

Musi Banyuasin 16,41 16,13 15,84 15,19 14,9 

Banyuasin 11,33 11,17 10,75 10 9,58 

Ogan Komering Ulu Selatan 10,53 10,85 11,12 10,56 10,36 

Ogan Komering Ulu Timur 10,43 10,43 10,6 10,05 9,99 

Ogan Ilir 13,31 13,36 13,82 12,33 13,28 

Empat Lawang 12,3 12,63 13,35 12,03 11,8 

Pali 13,47 12,62 12,91 11,76 10,91 

Musi Rawas Utara 19,12 19,47 20,11 18,45 18,26 

Palembang 10,9 10,89 11,34 10,48 10,22 
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Prabumulih 11,61 11,59 12,2 11,28 11,23 

Pagar Alam 8,9 9,07 9,4 8,47 8,88 

Lubuk Linggau 12,95 12,71 13,23 12,68 12,65 

Sumber: (Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2, persentase penduduk miskin per 

kabupaten/kota Sumatera Selatan diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 

Peneliti memilih Palembang karena memiliki tingkat persentase penduduk 

miskin yang tidak paling tinggi dan tidak paling rendah. Kota ini berada di 

angka sedang dari tahun 2019 hingga 2021, dengan persentase penduduk 

miskin mencapai 11,34%. Pada tahun 2022 persentase penduduk miskin 

naik menjadi 11,34%, dan pada tahun 2023 persentase penduduk miskin 

naik menjadi 11,34%. 

Kota Palembang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera 

Selatan, sekaligus kota tertua di Indonesia. Kota Palembang merupakan 

sebuah kota metropolitan dengan luas sekitar 400,61 kilometer persegi. 

Dari luas tersebut kota Palembang terbagi menjadi 18 kecamatan dan 107 

kelurahan (Setyaningrum, 2022). Fokus lokasi penelitian ini pada 

kelurahan 24 Ilir, Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang. 24 Ilir 

merupakan salah satu kelurahan dari 107 kelurahan yang ada di  kota 

Palembang. Kelurahan 24 Ilir ini merupakan letak lokasi bagunan rumah 

susun terluas di bandingkan kelurahan 23 ilir dan kelurahan 26 ilir. Rumah 

susun 24 Ilir Kota Palembang merupakan rumah susun yang berada di 

tengah- tengah kota. Letaknya berdampingan dengan pusat perbelanjaan 

Palembang Indah Mall (PIM). Meskipun letaknya di tengah kota rumah 

susun ini tampak kumuh dan tak terurus. Penghuni rumah susun ini berasal 

dari kelas menengah kebawah (Hidayat dkk., 2020). 
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  Gambar 1. 2 Rumah Susun di 24 Ilir Palembang 2024 

Rumah susun 24 Ilir Palembang, yang awalnya dirancang sebagai 

solusi atas permasalahan, mengingat sejarah panjang kawasan ini sebagai 

tempat relokasi pasca- kebakaran besar. Namun, wilayah ini mengalami 

transformasi sosial yang signifikan seiring berjalannya waktu. Kondisi ini 

sangat kompleks dan memiliki banyak aspek karena perubahan demografi, 

dinamika sosial, dan kondisi ekonomi yang tidak merata. Berdasarkan 

observasi awal yang telah dilakukan peneliti di rumah susun Kelurahan 23 

Ilir, Kelurahan 24 Ilir, dan Kelurahan 26 Ilir dari ketiga lokasi rumah 

susun tersebut secara bangunan kondisi fisik bangunan yang paling 

memprihatinkan yaitu rumah susun di Kelurahan 24 Ilir. Kondisi fisik 

bangunan ditandai dengan kerusakan infrastruktur, sanitasi yang buruk, 

dan kurangnya perawatan. Kondisi ini diperparah oleh kepadatan 

penduduk yang tinggi dan kurangnya akses terhadap fasilitas umum yang 

memadai. Akibatnya, muncul berbagai permasalahan sosial salah satunya 

yaitu kemiskinan. Maka dari itu analisis lebih jauh tentang kemiskinan 

dari aspek kultural di rumah susun Kelurahan 24 Ilir perlu untuk dilakukan 

daripada wilayah yang lain. 
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Tabel 1. 2 Penghuni Rumah Susun yang Mengalami Kemiskinan Kultural 

No. Nama Lama Tinggal 

1. MA 35 Tahun 

2. IN 25 Tahun 

3. B 26 Tahun 

4. SP 33 Tahun 

5. K 35 Tahun 

6. D 30 Tahun 

 Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025 

Data penghuni rumah susun yang menunjukkan terjadinya 

kemiskinan kultural terdapat 6 keluarga yang dimana penghuni rumah 

susun telah tinggal pada rentang 25-35 tahun. Data ini peneliti ambil pada 

saat peneliti melakukan observasi awal di rumah susun 24 Ilir Palembang.  

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, terlihat bahwa terdapat enam 

penghuni rumah susun di kawasan 24 Ilir Palembang yang mengalami 

kemiskinan kultural. Lama tinggal para penghuni ini berkisar antara 25 

hingga 35 tahun. Penghuni dengan inisial MA dan K tercatat telah tinggal 

selama 35 tahun, sementara SP telah menghuni selama 33 tahun. 

Selanjutnya, D telah tinggal selama 30 tahun, B selama 26 tahun, dan IN 

selama 25 tahun. Lama tinggal yang relatif lama ini menunjukkan bahwa 

para penghuni telah menetap dalam lingkungan tersebut dalam jangka 

waktu panjang, yang dapat memperkuat pola-pola kehidupan yang 

mencerminkan kemiskinan kultural. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemiskinan yang mereka alami tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga 

berkaitan dengan pola pikir dan kebiasaan hidup yang cenderung 

diwariskan secara turun-temurun.  

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah dilakukan pada 

beberapa penghuni rumah susun di kawasan 24 Ilir Palembang, salah 

satunya pada keluarga informan MA yang merupakan seorang anak yang 

telah berumah tangga. Orang tua dari informan MA ini awalnya 

merupakan masyarakat yang tinggal di pemukiman 24 ilir sebelum 
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kebakaran. Namun, pasca kebakaran besar yang terjadi di pemukiman 

tersebut pemerintah merelokasi masyarakat yang terdampak dari 

kebakaran ke rumah susun tersebut. Informan MA termasuk generasi 

kedua dalam keluarganya yang tinggal di rumah susun itu. Terbatasnya 

pilihan dan kondisi ekonomi yang kurang mendukung membuat keluarga 

MA enggan meninggalkan rumah susun. Dengan pekerjaan tidak tetap 

dengan penghasilan yang tidak menentu membuat impian memiliki rumah 

pribadi terasa jauh dari jangkauan. Informan MA merasa bahwa latar 

belakang keluarga yang sederhana membuatnya sulit untuk 

membayangkan bisa hidup di rumah yang besar dan nyaman. Selain itu 

informan MA beranggapan hidup di dunia sudah ada jalan masing-masing 

dan takdir Allah. Dapat disimpulkan dari pernyataan tersebut kemiskinan 

kultural benar terjadi rumah susun di kawasan 24 Ilir Palembang. 

Penelitian memahami pola pikir serta kebiasaan yang berkontribusi 

pada kemiskinan kultural di kalangan penghuni. Penelitian ini didasari 

oleh pengamatan bahwa kemiskinan di lingkungan rumah susun tidak 

hanya disebabkan oleh faktor ekonomi semata, melainkan juga oleh aspek-

aspek budaya yang diinternalisasi dan diwariskan. Pola pikir seperti 

fatalisme, orientasi pada masa kini, dan ketidakpercayaan terhadap 

institusi mungkin menjadi penghambat dalam perencanaan masa depan 

dan pemanfaatan peluang. Selain itu, kebiasaan seperti pengelolaan 

keuangan yang kurang efektif, rendahnya partisipasi sosial, serta 

kurangnya modal sosial dapat memperkuat kondisi kemiskinan. Dengan 

menggunakan teori kemiskinan kultural Oscar Lewis, penelitian ini 

berupaya untuk menguraikan bagaimana pola pikir dan kebiasaan ini 

saling terkait dan melanggengkan siklus kemiskinan di komunitas rumah 

susun 24 Ilir. 

Dengan mengkaji kemiskinan dari sisi kultural di rumah susun 24 

Ilir, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam konteks urban 

perkotaan, khususnya mengenai bagaimana kemiskinan tidak semata-mata 

bersumber dari kekurangan ekonomi, tetapi juga dari warisan nilai dan 

pola pikir yang bertahan di tengah kota modern. Penelitian ini menjadi 
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penting karena memperlihatkan bahwa letak strategis suatu wilayah tidak 

serta merta menjamin mobilitas sosial warganya jika budaya kemiskinan 

tetap dipertahankan. Inilah yang menjadi kekhasan sekaligus pembeda 

penelitian ini dibandingkan dengan kajian-kajian kemiskinan lain yang 

lebih menyoroti daerah terpencil atau pedesaan. 

Fenomena seperti ini menjadi hal yang menarik untuk dikaji untuk 

melihat lebih mendalam kehidupan yang dialami dan mengidentifikasi 

penyebab kemiskinan kultural penghuni rumah susun yang sulit keluar 

dari kemiskinan dan kemiskinan tersebut menjadi antar generasi. Oleh 

karena itu, skripsi ini membahas mengenai “Potret Kemiskinan Kultural 

Penghuni Rumah Susun di Kawasan 24 Ilir Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1) Bagaimana karakteristik kemiskinan kultural yang dialami oleh  

penghuni rumah susun di kawasan 24 Ilir Palembang? 

2) Apa penyebab terjadinya kemiskinan kultural penghuni rumah susun di 

kawasan  24 Ilir Palembang?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemiskinan 

kultural penghuni rumah susun yang terjadi di kawasan 24 Ilir 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Untuk mendeskripsikan karakteristik kemiskinan kultural 

penghuni rumah susun di kawasan 24 Ilir Palembang. 

2) Untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya kemiskinan kultural 

penghuni rumah susun di kawasan 24 Ilir Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki potensi besar untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang sosiologi. Dengan 

mendalami fenomena kemiskinan kultural di konteks spesifik rumah 

susun 24 Ilir Palembang, penelitian ini dapat mengidentifikasi 

indikator- indikator dari kemiskinan kultural yang belum terungkap 

sebelumnya. Penemuan empiris dari penelitian ini dapat digunakan 

untuk menguji dan mengembangkan teori-teori saat ini tentang 

kemiskinan dan ketidaksetaraan sosial. Penelitian ini juga dapat 

meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana kemiskinan 

kultural terjadi di kawasan 24 Ilir Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk membuat program 

intervensi yang lebih tepat sasaran untuk mengatasi masalah sosial 

dan budaya di wilayah tersebut. Penelitian ini juga dapat membantu 

kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sosiologi dan 

menjadi rujukan untuk kajian terkait lainnya. 
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